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E484K JADI KASUS PERTAMA DI INDONESIA

Gelombang Ketiga Covid-19 Hambat Pasokan Vaksin
JAKARTA (KR)  - Menteri Kese-

hatan Budi Gunadi Sadikin mengata-

kan, lonjakan kasus Covid-19 gelom-

bang ketiga (third wave) yang terjadi

di beberapa negara di kawasan Ero-

pa, Asia, maupun Amerika, mengaki-

batkan adanya pemberlakuan embar-

go di negara produsen vaksin untuk

kemudian diarahkan penggunaannya

di dalam negeri masing-masing.

"Akibatnya mempengaruhi ra-

tusan negara di dunia, termasuk

Indonesia, sehingga jumlah vaksin

yang tadinya tersedia untuk Maret

dan April masing-masing 15 juta do-

sis atau totalnya dua bulan 30 juta

dosis (vaksin), kita hanya bisa dapat

20 juta dosis (vaksin) atau dua perti-

ganya," terang Menkes di Kantor

Presiden, Jakarta, Senin (5/4).

Pengurangan pasokan tersebut,

imbuh Menkes, akan mempengaruhi

laju vaksinasi di Tanah Air. "Laju

vaksinasinya agak kita atur kembali

sehingga kenaikannya tidak secepat

sebelumnya karena memang vaksin-

nya yang berkurang suplainya," ujar-

nya.

Dengan jumlah pasokan yang ter-

batas, imbuh Menkes, pada April ini

Pemerintah memutuskan untuk

memprioritaskan penyuntikan vak-

sin berdasarkan risiko terpapar. Data

Kementerian Kesehatan (Kemenkes)

menunjukkan, kelompok masyara-

kat lanjut usia berumur 60 tahun ke

atas memiliki risiko yang tinggi jika

terpapar Covid-19. Karena itu, ke-

lompok ini akan menjadi salah satu

prioritas penyuntikan.

Direktur Pencegahan dan Pengen-

dalian Penyakit Tular Vektor dan

Zoonotik Kementerian Kesehatan

Siti Nadia Tarmizi mengkonfirmasi

varian Korona Eek atau E484K yang

terdeteksi muncul di wilayah DKI

Jakarta merupakan temuan kasus

pertama di Indonesia. "Iya, di wila-

yah DKI Jakarta," katanya.

Nadia mengatakan pemeriksaan

spesimen E484K dilakukan oleh oto-

ritas terkait di Indonesia sejak Fe-

bruari 2021. "Tetapi dilaporkannya

(temuan kasus) pada dua atau tiga

hari yang lalu di GISAID oleh Lem-

baga Biologi Molekuler Eijkman,"

katanya. Namun, Nadia belum mem-

berikan keterangan lebih rinci ter-

kait informasi seputar varian virus

Korona E484K.                 (Sim/Ant)-d

’ROLE MODEL’ KAUM MILENIAL

Pelembagaan Pancasila dari Institusi Negara

"Hal yang menjadi pertanyaan, apa

sudah baikkah di dalam perilaku se-

bagai orangtua maupun institusi di-

mana kita berada?" tanya Ketua

Umum PP Muhammadiyah Prof Dr

Haedar Nashir ketika menyampai-

kan pidato kunci sarasehan 'Pembu-

didayaan Nilai-nilai Pancasila untuk

Kaum Milenial di Perguruan Tinggi

Muhammadiyah', Senin (5/4). Sara-

sehan berlangsung di Amphiteatre

Gedung KH Ibrahim UMY Taman-

tirto Kasihan, dibuka Rektor UMY

Dr Gunawan Budiyanto.  Turut mem-

berikan sambutan Kepala Badan

Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP)

Prof KH Yudian Wahyudi PhD.

Dikatakan Haedar Nashir, pelem-

bagaan dan pembudayaan Pancasila

harus dimulai dalam institusi nega-

ra, termasuk pejabat/elitenya sekali-

gus di semua struktur. "Jika elite su-

dah membudayakan sila kesatu sam-

pai kelima, sejatinya setengah dari

pembudayaan Pancasila selesai. Se-

bab bagi milenial sudah ada role

model," katanya.

Untuk itu BPIP mestinya memiliki

check-list seberapa jauh pembudi-

dayaan dalam institusi ataupun elite.

Misal, apakah sudah melaksakan

sila Ketuhanan. "Tentu tidak harus

mendetailkan sebagaimana agama,"

ujarnya. Mengingat sekarang ada ko-

tradiktif yang ingin mensenyawakan

agama dan negara  serta ada yang

berpaham menjauhkan agama dan

negara. "Mestinya, persoalan ini su-

dah selesai dan BPIP tinggal menjadi

wasit dan Pancasila merupakan ru-

jukan," tambah Ketua Umum PP

Muhammadiyah ini. 

Namun, pelaksanaan sila-sila Pan-

casila, disebut Haedar masih menjadi

masalah. Kehidupan di era reformasi

seharusnya sudah lebih baik, meng-

ingat ada pengalaman baru dengan

apa yang sudah terjadi di orde lama

maupun orde baru. Namun di era re-

formasi, di dalam demokrasi lang-

sung, aspek musyawarah menjadi

barang langka dan yang ada hanya

menang-menangan. Aspek hikmah

juga menjadi langka bahkan yang

muncul adalah radikal kiri dan ka-

nan. Sementara, aspek mufakat juga

mengalami hal sama.

"Ini persoalan serius. Apakah

dalam perjalanan ketatanegaraan itu

sejiwa tidak dengan prinsip-prinsip

sila keempat? Mengutip pernyataan

Buya Syafii Maarif, sila kelima pa-

ling telantar," ujar Haedar Nashir.

Bernada tanya Haedar mengata-

kan, apakah Indonesia akan baik-

baik saja dengan sistem politik ekono-

mi yang sangat liberal. "Kalau jawa-

bannya ya, berarti kita tidak mele-

takkan Pancasila sebagai dasar nega-

ra yang mestinya menjadi state mind-

set dan pola perilaku dinamika gerak

negara," tandas Haedar.           (Fsy)-d

SATU TEWAS, 4 LUKA-LUKA

Tronton Sasak Bus dan Tiga Motor
CILACAP (KR) - Se-

orang pengendara sepeda

motor tewas dan empat

orang lainnya mengalami

luka-luka, akibat truk

tronton pengangkut batu

bara mengalami rem

blong, sehingga menya-

sak sebuah bus dan tiga

sepeda motor yang tengah

berhenti di lampu peng-

atur lalu lintas (bangjo)

Simpang Empat Karang-

kandri Kesugihan Cila-

cap, Senin (5/4).

Korban meninggal pe-

ngendara sepeda motor

Honda Beat Nopol R 4564

HM, Rahmat Wibowo

(35), seorang dosen se-

buah perguruan tinggi

swasta di Cilacap yang

beralamat di RT 05/02

Desa Purwodadi Patimu-

an Cilacap. 

"Sedangkan 4 korban

luka-luka lainnya, adalah

penumpang truk, awak

bus dan pengendara serta

pembonceng sepeda mo-

tor yang terlibat dalam

kecelakaan lalu lintas itu,

Mereka kini dirawat di

RS Afdila Menganti Kesu-

gihan Cilacap," terang

Kasubbag Humas Polres

Cilacap Iptu Amien  An-

talsa S didampingi Kanit

laka Iptu Supriyanto.

Dijelaskan Iptu Amien,

awal kejadian lakalantas

itu adalah truk tronton

bermuatan batubara dari

arah Pelabuhan Cilacap

menuju PLTU Karang-

kandri. Sekitar 150 meter

menjelang Simpang Em-

pat Karangkandri, truk

tersebut mengalami rem

blong, sehingga laju truk

tanpa kendali dan selan-

jutnya menabrak bus

Putra Kembar Nopol R

1412 CB yang sedang

berhenti karena lampu

merah.

Akibat serudukan tron-

ton, bus tersebut masuk

halaman rumah orang

dan baru terhenti mena-

brak tumpukan genteng.

Usai menabrak bus, truk

yang dikemudikan WS

(34), warga Jalan Beri-

ngin Tritih Kulon Cilacap

Utara, terus melaju dan

baru terhenti setelah

menabrak sepeda motor

Beat R 4564 HM, Supra X

125 R 2523 LK dan sepe-

da motor Beat AA 2393 LJ

yang tengah menunggu

lampu lalin berganti hi-

jau.

Untuk menindaklanjuti

lakalantas itu, Satlantas

Polres Cilacap Tengah

meminta keterangan se-

jumlah saksi, termasuk

pengemudi tronton, kare-

na sopir yang masih ber-

status saksi. 

"Status sopir truk bisa

ditingkatkan menjadi ter-

sangka, tergantung hasil

penyidikan dan pemerik-

saan. Apa benar truk itu

mengalami rem blong

atau ada faktor lain, "lan-

jutnya.                   (Mak)-d

YOGYA (KR) - Berbicara Pancasila sejatinya mengenai
keteladanan dalam perilaku nyata. Kaum milenial bisa
membudayakan Pancasila ketika orangtua mampu menjadi
teladan berbangsa bernegara.

KR-Istimewa

Kabin depan truk tronton ringsek setelah mena-

brak bus dan tiga sepeda motor.


